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ABSTRAK 

UJI EFEKTIVITAS ANTIBAKTERI EKSTRAK DAUN 
K E N I K I R  ( C o s m o s  c a u d a t u s ) T E R H A D A P   

PERTUMBUHAN BAKTERI Staphylococcus aureus  
DAN Escherichia coli 

 
(Muhammad Marwan Alhadi, 08 November 2024, 77 Halaman) 

Universitas Sriwijaya 

 
Bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia coli, dapat menyebabkan infeksi 
serius, terutama ketika daya tahan tubuh menurun. Penggunaan antibiotik sering 
menjadi pilihan dalam menangani infeksi, namun resistensi bakteri terhadap 
antibiotik semakin meningkat. Oleh karena itu, pencarian alternatif antibakteri dari 
sumber alam menjadi penting. Salah satu tanaman potensial adalah daun kenikir 
(Cosmos caudatus). Studi ini bertujuan untuk mengeksplorasi potensi ekstrak air 
daun kenikir sebagai antibakteri terhadap Staphylococcus aureus dan Escherichia 
coli, dengan mempertimbangkan relevansinya dengan praktik masyarakat. 
Penelitian eksperimental menilai efektivitas ekstrak air daun kenikir dalam 
menghambat bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia coli menggunakan uji 
difusi sumuran. Penelitian dilaksanakan di Balai Besar Laboratorium Kesehatan 
Palembang. Ekstrak air daun kenikir diperoleh dari proses ekstraksi. Ekstrak air 
daun kenikir kemudian dibuat menjadi empat variasi konsentrasi yaitu 12,5%, 25%, 
50%, dan 100%. Kontrol positif yang digunakan adalah cefixime dan kontrol negatif 
menggunakan akuades. Parameter yang diukur untuk uji difusi adalah zona hambat 
(mm), masing-masing perlakuan terdiri atas tiga ulangan (triplo). Data disajikan 
dalam bentuk tabel. Penelitian ini menunjukkan bahwa ekstrak air daun kenikir 
tidak menghasilkan zona hambat pada berbagai konsentrasi terhadap bakteri 
Staphylococcus aureus dan Escherichia coli, ukuran zona hambat sebesar 0 cm. 
Ekstrak air daun kenikir tidak menghasilkan zona hambat pada berbagai konsentrasi 
yang diuji. Meskipun daun kenikir mengandung senyawa bioaktif yang memiliki 
potensi antibakteri, ketiadaan aktivitas dalam studi ini diduga disebabkan oleh 
keterbatasan pelarut air dalam mengekstrak senyawa aktif secara optimal dan 
rendahnya konsentrasi senyawa bioaktif yang terlarut. Kata Kunci. Ekstrak Daun 
Kenikir, Staphylococcus aureus, Escherichia coli, Zona Hambat 
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ABSTRACT 

TESTING THE ANTIBACTERIAL EFFECTIVENESS OF 
KENIKIR LEAF EXTRACT (Cosmos caudatus) ON THE 

GROWTH OF Staphylococcus aureus AND Escherichia coli 
BACTERIA 

 
(Muhammad Marwan Alhadi, 08 November 2024,  77 Pages) 

Faculty of Medicine, Sriwijaya University 

 

Staphylococcus aureus and Escherichia coli bacteria can cause serious 
infections, especially when the immune system is low. The use of antibiotics 
is often the choice in treating infections, but bacterial resistance to 
antibiotics is increasing. Therefore, the search for alternative antibacterials 
from natural sources is important. One potential plant is the kenikir leaf 
(Cosmos caudatus). This study aims to explore the potential of kenikir leaf 
water extract as an antibacterial against Staphylococcus aureus and Escherichia 
coli, considering its relevance to community practice. Experimental 
research assesses the effectiveness of water extract of kenikir leaves in 
inhibiting Staphylococcus aureus and Escherichia coli bacteria using a well 
diffusion test. The research was conducted at the Palembang Health 
Laboratory Center. Water extract of kenikir leaves was obtained from the 
extraction process. The water extract of kenikir leaves was then made into 
four concentration variations, namely 12.5%, 25%, 50%, and 100%. The 
positive control used was cefixime and the negative control used distilled 
water. The parameters measured for the diffusion test were the inhibition 
zone (mm), each treatment consisted of three replications (triplicate). The 
data are presented in tabular form. This study shows that the water extract of 
kenikir leaves does not produce an inhibition zone at various concentrations against 
Staphylococcus aureus and Escherichia coli bacteria, inhibition zone size of 0 cm. 
The water extract of kenikir leaves did not produce an inhibition zone at various 
concentrations tested. Although kenikir leaves contain bioactive compounds that 
have antibacterial potential, the lack of activity in this study is thought to be due to 
the limitations of water solvents in extracting active compounds optimally and the 
low concentration of dissolved bioactive compounds. Keywords. Kenikir Leaf 
Extract, Staphylococcus aureus, Escherichia coli, Inhibition Zone 
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Karya tulis Ilmiah berupa skripsi, 08 November 2024 
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RINGKASAN 

Manusia berinteraksi dengan berbagai mikroorganisme, termasuk 
Staphylococcus aureus  dan Escherichia coli yang umumnya bagian dari flora 
normal tetapi bisa menjadi patogen dalam kondisi tertentu. Penggunaan antibiotik 
diperlukan untuk mengatasi infeksi, tetapi pemakaian yang tidak bijak dapat 
memicu resistensi bakteri, sehingga meningkatkan angka kematian dan biaya 
pengobatan. Untuk mengatasi resistensi, penelitian terhadap senyawa antibakteri 
baru terus berkembang. Indonesia memiliki potensi besar melalui pemanfaatan 
tanaman herbal seperti daun kenikir (Cosmos caudatus), yang telah terbukti 
memiliki aktivitas antibakteri. Studi tentang ekstrak air daun kenikir juga dilakukan 
karena relevansinya dengan kebiasaan masyarakat dalam pengobatan tradisional. 
Penelitian eksperimental in-vitro post-test only control group yang dilakukan di 
Balai Besar Laboratorium Kesehatan Palembang. Ekstrak air daun kenikir (Cosmos 
caudatus) konsentrasi 12,5%, 25%, 50%, dan 100%, kontrol positif berupa 
cefixime, dan kontrol negatif berupa akuades diberikan pada sampel bakteri 
Staphylococcus aureus dan Escherichia coli masing-masing diteteskan pada sumur 
yang berbeda sebanyak 50 μl.. Data disajikan dalam bentuk tabel. Pengujian ekstrak 
air daun kenikir pada berbagai konsentrasi tidak menunjukkan adanya zona hambat. 
Walaupun daun kenikir mengandung senyawa bioaktif dengan potensi antibakteri, 
hasil negatif tersebut kemungkinan disebabkan oleh keterbatasan air sebagai pelarut 
dalam mengekstrak senyawa aktif secara maksimal dan rendahnya jumlah senyawa 
bioaktif yang berhasil terlarut. 

Kata Kunci : ekstrak daun kenikir, Staphylococcus aureus, Escherichia coli, zona 
hambat 
 
Kepustakaan: 74 
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SUMMARY 

TESTING THE ANTIBACTERIAL EFFECTIVENESS OF 
KENIKIR LEAF EXTRACT (Cosmos caudatus) ON THE 
GROWTH OF Staphylococcus aureus AND Escherichia coli 
BACTERIA 
Scientific Paper in the form of Skripsi, 08 November 2024 
 
Muhammad Marwan Alhadi, supervised by dr. Ayeshah Augusta Rosdah, 
M.Biomed.Sc.,PhD and dr Soilia Fertilita, M.Imun  
 
Medical Science Department, Faculty of Medicine, Sriwijaya University 
xviii + 77 pages + 3 tables + 10 pictures + 8 attachments 
 
SUMMARY 

Humans interact with various microorganisms, including 
Staphylococcus aureus and Escherichia coli, which are generally part of the 
normal flora but can become pathogens under certain conditions. The use 
of antibiotics is necessary to overcome infections, but unwise use can 
trigger bacterial resistance, thereby increasing mortality rates and medical 
costs. To overcome resistance, research into new antibacterial compounds 
continues to develop. Indonesia has great potential through the use of herbal 
plants such as kenikir leaves (Cosmos caudatus), which have been shown to 
have antibacterial activity. Studies on water extracts of kenikir leaves were 
also conducted because of their relevance to people's habits in traditional 
medicine. An in-vitro experimental study of post-test only control group 
conducted at the Palembang Health Laboratory Center. Water extract of 
kenikir leaves (Cosmos caudatus) with concentrations of 12.5%, 25%, 50%, 
and 100%, positive control in the form of cefixime, and negative control in 
the form of distilled water were given to samples of Staphylococcus aureus 
and Escherichia coli bacteria, each dropped into a different well as much as 
50 μl. The data are presented in tabular form. Testing of water extract of 
kenikir leaves at various concentrations did not show any inhibition zone. 
Although kenikir leaves contain bioactive compounds with antibacterial 
potential, the negative results are likely due to the limited water as a solvent 
in maximally extracting active compounds and the low number of bioactive 
compounds that are successfully dissolved. 
 
Keywords : kenikir leaf extract, Staphylococcus aureus, Escherichia coli, 
inhibition zone. 
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     BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Manusia secara terus-menerus berinteraksi dengan berbagai mikroorganisme, 

baik di lingkungan maupun di dalam tubuhnya sendiri. Mikroorganisme yang 

secara alami di dalam tubuh manusia disebut flora normal, mencakup berbagai jenis 

mikroorganisme, termasuk beberapa jamur dan protista eukariotik, tetapi bakteri 

adalah spesies mikroba yang paling umum ditemukan. Flora normal umumnya 

bersifat komensal dan tidak bersifat patogen, namun dalam kondisi tertentu dapat 

menjadi patogen oportunistik saat daya tahan tubuh menurun.1 2 

Bakteri Escherichia coli adalah bakteri Gram negatif yang umumnya menjadi 

bagian dari flora normal tubuh. Namun, dalam keadaan tertentu, seperti ketika 

sistem kekebalan tubuh melemah, bakteri ini dapat berubah menjadi patogen. 

Bakteri Gram negatif ini secara signifikan berperan dalam meningkatkan mortalitas 

dan morbiditas di dunia. Diare merupakan kondisi yang dapat disebabkan oleh 

bakteri Escherichia coli dan merupakan penyakit infeksi saluran pencernaan yang 

menjadi masalah kesehatan global, termasuk di Indonesia. Menurut World Health 

Organization (WHO) dan United Nations Children's Fund (UNICEF), sekitar 1,9 

juta anak dan balita meninggal setiap tahun akibat diare di seluruh dunia. Sebagian 

besar, yaitu 78% dari total kematian tersebut, terjadi di negara-negara berkembang, 

khususnya di kawasan Afrika dan Asia Tenggara. Berdasarkan Profil Kesehatan 

Indonesia 2020, penyakit infeksi seperti diare menjadi salah satu penyebab utama 

kematian pada anak usia 29 hari hingga 11 bulan, berkontribusi terhadap 14,5% 

dari total kematian.3 4 

Bakteri Staphylococcus aureus juga menjadi perhatian utama dalam dunia 

kesehatan selain bakteri Escherichia coli. Bakteri golongan Gram positif ini 

menjadi penyebab berbagai macam infeksi. Pada studi tahun 2017, di Amerika 

Serikat dilaporkan bahwa jumlah kematian tahunan akibat Staphylococcus aureus 
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berjumlah 20.000 kasus. Jumlah kematian ini lebih tinggi daripada gabungan 

kematian akibat AIDS, TBC, dan virus hepatitis. Bakteri Staphylococcus aureus 

sering ditemukan sebagai bagian dari flora normal pada kulit dan mukosa. Namun, 

dalam kondisi tertentu, bakteri tersebut dapat menyebabkan infeksi melalui 

kontaminasi langsung pada luka, kulit, dan saluran napas, yang dapat menghasilkan 

abses dan septikemia yang fatal. Saat ini, Staphylococcus aureus menjadi perhatian 

utama dalam dunia kesehatan karena resistensinya terhadap antibiotik.5 

Antibiotik sering diberikan sebagai salah satu metode pengobatan infeksi 

bakteri, dengan mekanisme yang mampu menghambat atau membunuh bakteri. 

Salah satu jenis antibiotik yang semakin banyak digunakan yaitu antibiotik 

spektrum luas, karena efektif melawan berbagai jenis infeksi bakteri. Namun, 

penggunaan antibiotik yang tidak rasional dapat memicu terjadinya resistensi 

bakteri.6 Data Kementerian Kesehatan Republik Indonesia tahun 2016 menyatakan 

bahwa sebanyak 700 jiwa meninggal setiap tahun akibat resistensi antibiotik.7 

Resistensi antibiotik menyebabkan efektivitas terapi terhadap bakteri menjadi 

berkurang, yang pada akhirnya menyebabkan bakteri menjadi kebal dan berdampak 

pada peningkatan mortalitas, morbiditas, dan pengeluaran biaya yang berlebihan.8 

Meningkatnya resistensi bakteri terhadap antibiotik memberikan peluang besar 

untuk menemukan senyawa antibakteri baru.9  

Indonesia dengan sumber daya alam yang melimpah, memiliki potensi besar 

untuk berkontribusi dalam upaya ini. Masyarakat sering kali memanfaatkan 

kekayaan tersebut dalam berbagai hal, termasuk memanfaatkannya dalam 

pembuatan obat herbal tradisional. Obat herbal dikenal karena kemampuannya 

dalam mengobati berbagai penyakit dengan efek samping yang minimal. Berbagai 

penelitian telah menunjukkan bahwa banyak tanaman memiliki potensi sebagai 

antibakteri. Beberapa di antaranya adalah merkubung, mangguprang, kopi robusta, 

dan daun kenikir, yang telah diteliti efektivitasnya dalam menghambat 

pertumbuhan mikroorganisme patogen. 10  

Penelitian oleh Hidayat dkk., merkubung (Macaranga) dan ekstrak 

mangguprang (Macaranga triloba) menunjukkan sifat antimikroba yang mampu 

melawan bakteri.11 Studi lain yang dilakukan oleh Rubinadzari dkk. juga 
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menunjukkan bahwa kopi robusta yang disangrai serta ekstrak biji hijau memiliki 

aktivitas antimikroba efektif terhadap Staphylococcus aureus.12 Dalam penelitian 

lain, diketahui daun kenikir juga menunjukkan sifat antibakteri. Ekstrak etanol dan 

metanol daun kenikir (Cosmos caudatus) menunjukkan sifat antimikroba yang 

diketahui memiliki kandungan senyawa aktif seperti saponin, tanin, alkaloid, dan 

juga flavonoid. Senyawa-senyawa tersebut mampu mengganggu berbagai proses 

dalam sel bakteri, termasuk pembentukan peptidoglikan, denaturasi protein, serta 

inaktivasi permeabilitas membran sel.13 Dengan khasiat yang terkandung di 

dalamnya, daun kenikir sering dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai minuman 

fungsional yang diyakini memberikan manfaat kesehatan.14 

Pemanfaatan daun kenikir sebagai minuman fungsional mencerminkan 

kebiasaan masyarakat Indonesia. Untuk menggali lebih dalam tentang potensi 

penggunaannya, dilakukan studi pilot untuk mengeksplorasi potensi penggunaan 

ekstrak air daun kenikir terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia 

coli secara in vitro. Pemilihan pelarut menjadi tahap penting dalam penelitian ini 

untuk mengetahui senyawa pada daun kenikir yang dapat diekstrak oleh air dan 

manfaatnya sebagai antibakteri. Andarwulan melaporkan bahwa kandungan 

senyawa flavonoid dalam ekstrak metanol daun kenikir didominasi oleh flavonoid, 

dengan sekitar 60% berupa kuersetin dan kaemferol.15 Meskipun konsentrasi 

senyawa aktif yang diekstrak dengan air mungkin lebih rendah dibandingkan etanol 

atau metanol, air memiliki keunggulan relevansi dengan kebiasaan masyarakat. 

Sebagai pelarut yang umum digunakan, air menghasilkan ekstrak yang lebih mudah 

diterima dan diaplikasikan. Meskipun etanol dan metanol lebih efektif dalam 

mengekstraksi berbagai senyawa aktif, tetapi tidak sejalan dengan kebiasaan 

masyarakat. Dengan demikian, air tetap menjadi pilihan yang baik karena 

relevansinya dengan praktik tradisional masyarakat. 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana efektivitas antibakteri ekstrak air daun kenikir (Cosmos caudatus) 

terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia coli? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Menilai efektivitas antibakteri ekstrak air daun kenikir (Cosmos caudatus) 

terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia coli. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengukur zona hambat bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia coli 

setelah diberi ekstrak  air daun kenikir pada berbagai konsentrasi. 

2. Membandingkan zona hambat bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia 

coli pada setiap perbedaan konsentrasi ekstrak air daun kenikir. 

3. Menentukan konsentrasi ekstrak air daun kenikir yang paling efektif untuk 

menghambat bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia coli.  

 

 

1.4 Hipotesis 

Ekstrak air daun kenikir memiliki aktivitas antimikroba yang ditandai dengan 

terbentuknya zona hambat pada biakan bakteri Staphylococcus aureus dan 

Escherichia coli.  

 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

1.5.1 Manfaat Teoritis 

Memperluas pemahaman terkait sifat antimikroba dari ekstrak daun kenikir 

dengan mengetahui kemampuan pada ekstrak air daun kenikir yang dapat 

menghambat bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia coli.  

1.5.2 Manfaat Praktis 

Dijadikan sebagai landasan pada penelitian lebih lanjut dalam memahami 

ekstrak air daun kenikir sebagai antimikroba. 

1.5.3 Manfaat Sosial 

Membantu dalam pengembangan obat baru yang lebih terjangkau dan mudah 

diakses dalam mengatasi infeksi bakteri.
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